BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan hasil analisis
yang dilakukan oleh peneliti dari hasil wawancara dengan obyek. Yang
mana data-data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih
selama penelitian berlangsung. Selain itu juga bermanfaat untuk
menjelaskan kebenaran temuan penelitian. Analsis data ini telah
dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses
pengumpulan data di lapangan.

Pada proses observasi ini, peneliti mencoba melakukan
pengamatan tentang proses komunikasi organisasi secara internal dan
proses komunikasi organisasi secara eksternal yang terjadi di Taman
Pendidikan Al Qur’an Ar- Roudloh yang terlihat dari hasil wawancara
dan obsevasi.

Adapun proses komunikasi secara internal yang terjadi di TPQ Ar-
Roudloh, di bagi menjadi dua dimensi antara lain -
I. Komunikasi vertikal
a. Komunikasi kebawah
Proses komunikasi kebawah adalah pesan yang mengalir dari
atasan kepada bawahan, dari tingkatan tinggi kepada tingkatan

kepada tinggakat yang rendah. Pemimpin merupakan kunci utama
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dari proses komunikasi ini, setiap kebijakan atau perintah diturunkan
langsung secara lugas dan tegas, dan juga diberikan langsung kepada
seseorang yang bersangkutan. Hal tersebut bermaksud agar pesan
yang disampaikan lebih efektif dan efisien serta dapat mempengaruhi
komunikannya.

Pendistribusian pesan dilaksanakan secara formal yaitu
melalui perintah lisan atau tulisan. Seluruh bentuk aturan dan
kewajiban dilaksanakan dengan tegas sesuai dengan aturan dalam
sebuah organisasi. Kondisi fisik organisasi yang memberikan banyak
kesempatan untuk bertatap muka memberikan efek yang baik dalam
pesan.

Tipe komunikasi ke bawah, antara lain:

1) Intruksi Tugas
Seorang pimpinan menyampai!can pesan kepada
bawahan mengenai apa yang harus dilakukan mereka dan
bagaimana melakukannya. Instruksi tugas yang bersifat
langsung. Intruksi tugas yang bersifat langsung menjadikan
pesan yang disampaikan lebih mengena dan lebih difahami
oleh karyawan.
2) Rasio
Rasio adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktifitas
dam bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam

organisasi atau objektif organisasi, kualitas dan kuantitas dari
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komunikasi rasional ditentukan oleh filusuf dan asumsi
pimpinan mengenai bawahan.
3) Informasi
Pesan informasi untuk mempertahankan bawahan
dengan praktek-praktek organisasi, peraturan organisasi,
keuntungan, kebiasaan dan data-data lainnya tidak
berhubungan intruksi kerja.
Informasi yang menjadi pegangan karyawan adalah:
- Peraturan tentang jam masuk men gajar
- Pengajian
- Intensif
- Keluhan / pengaduan
- Dan lain-lain
4) Balikan
Pesan yang berisikan ketepatan individu dalam
melakukan pekerjaannya. Selain itu balikan dalam komunikasi

ini juga berupa kritikan dari atasan atas pekerjaannya.

b. Komunikasi keatas
Komunikasi keatas adalah pesan yang mengalir dari bawahan
kepada atasan atau dari tingkatan yang lebih rendah kepada tingkatan
yang lebih tinggi. Komunikasi yang terjadi di TPQ Ar-Roudloh

dilakukan apabila ustadz-ustdzah ingin melaporkan tentang laporan



(harian,mingguan, bulanan dan tahunan), tugas yang telah
diselesaikan, pertanyaan yang kurang jelas mengenai model dan
prosedur kerja, pertanggung jawaban karyawan kepada pimpinan
atau tugas tugas yang dipercayakan kepadanya. Tujuan dari
komunikasi ini adalah untuk memberikan balikan, memberikan saran
dan mengajukan pertanyaan. Komunikasi ini mempunyai efek pada
penyempurnaan moral dan sikap karyawan, tipe pesan ini adalah
integrasi dan pembaharuan. Dapat dikatakan, komunikasi pada
tingkat ini merupakan sarana atau mekanisme umpan balik
(feedback) dari karyawan’kepada pimpinan.

Komunikasi keatas dari upaya pimpinan yang memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengutarakan ide dan
gagasannya dalam pencapaian keputusan. Hal inj berdasarkan karena
pimpinan menginginkan para karyawannya memiiki andil dalam
setiap kesempatan khususnya yang menyangkut kemajuan TPQ.

Dalam proses komunikasi vertikal ini merupakan proses
komunikasi yang sering terjadi dalam lingkungan organisasi. Proses
komunikasi vertikal di Taman Pendidikan Al- Qur’an Ar- Roudloh
dimulai dengan adanya komunikasi secara timbal balik yang
menyebabkan adanya pengakuan yang sama dalam berkomunkasi
tanpa di bedakan berdasarkan Jabatan yang dimiliki oleh setiap
pengurus. Hal ini tercemin karena adanya keterbukaan dalam

penerimaan dan penyampaian pesan yang dilakukan secara terbuka.
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Informasi yang disampaikan melalui suasana yang formal maupun
non formal, dengan mengadakan rapat mingguan, rapat bulanan serta
mengadakan diskusi ringan guna membahas permasalahan atau
sekedar berbagi informasi atau sharring pengalaman sesamian
adanya anggota, kemudian adanya sikap saling pengertian terhadap
karakteristik setiap pengurus serta penyesuaian pekerjaan pada
kemampuan yang dimiliki dan sesuai dengan kondisi yang ada.

Dalam pengambilan keputusanpun, setiap pengurus bebas
memberikan dan mengutarakan argument atau hasil pemikiran
mereka. Kemudian solusi dipikirkan dan diputuskan dengan
kesepakatan bersama. Hal tersebut dapat menumbuhkan kedekatan
anatra kedua belah pihak yang bersifat terbuka dan saling
memberikan informasi. Sehingga akan muncul intensitas dan
integritas dalam hubungan

Selain itu upaya dalam memberdayakan sumber daya
manusia dalam organisasi menjadi factor yang penting bagi
organisasi. Pada pemecahan masala, dilakukan secara bersama-sama
dalam forum diskusi yang ringan. Setiap anggota memiliki
kebebasan dalam mengutarakan pendapat dan juga gagasan.

Upward communication, yaitu komunikasi yang terjadi ketika
bawahan (subordinate) mengirim pesan kepada atasannya. Fungsi

arus komunikasi dari bawah ke atas ini adalah:
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a. Penyampaian informai tentang pekerjaan pekerjaan ataupun tugas
yang sudah dilaksanakan

b. Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan
ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan

¢. Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan

d. Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri

maupun pekerjaannya.

2. Komunikasi Horizontal
Pertukaran pesan diantara orang-oarang yang sama tingkat
otoritasnya didalam organisasi. Dalam hal inj pimpinan dengan
pimpinan atau karyawan dengan karyawan. Pesan ini biasanya
berupa tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi,
pemecahan masalah, penyelesaian konflik dan saling membagi
informasi. Ada beberapa tujuan tertentu dari komunikasi horizontal
diantaranya adalah:
I) Mengkoordinasikan tugas-tugas
2) Saling memberikan informasi untuk perencanaan dan aktifitas-
aktifitas,
3) Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang
berada dalam tingkatan yang sama.
4) Menjalin pemahaman yang sama antara ustadz-ustadzah tentang

perubahan itu.



Komunikasi yang dilakukan antara ustadz-ustadzah dengan
ustadz-ustadzah, komunikasi yang terjadi lebih bersifat santai dan apa
adanya. komunikasi ini dilakukan secara langsung dan lewat media,
media yang digunakan yaitu media telephon. Hal ini di karnakan
masalah keefektifitasan waktu dari pesan yang disampaikan, lebih
cepat suatu informasi disampaikan, lebih cepat pula untuk merespon
kembali pesan tersebut. Serta komunikasi yang dilakukan akan cukup
strukturan karena orang-orang yang berada pada puncak pimpinan
memiliki power dalam mempengaruhi orang-orang secara struktur
orang yang berada di bawah.

Bahwasanya proses komunikasi secara internal menjelaskan
dua dimensi proses komunikasi yaitu: komunikasi vertikal dan
komunikasi horizontal. Dimana keduanya melibatkan sesama
pengurus sebagai komunikator dan komunikan, serta bentuk pesan
yang tergolong pada bentuk pesan yang bersifat sopan dan
kekeluargaan. Proses komunikasi organisasi secara internal meliputi
bagaimana sesama pengurus saling bertukar informasi, memecahkan

masalah dan menjalin hubungan yang baik.

Dalam penelitian tentang proses komunikasi organisasi,

peneliti juga mengfokuskan penelitian terhadap proses komunikasi
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organisasi secara eksternal, terdiri dari dua Jalur secara timbale balik,
yakni :
1. komunikasi dari organisasi kepada khalayak .

Komunikasi ini dilaksanakan umumnya bersifat informatif,
yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak merasa
memiliki keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin, Kegiatan ini
sangat penting dalam usaha memecahkan suatu masalahjika terjadi
tanpa diduga.

2. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi.

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan
umpan balik sebagai efek dari kegiatan dan komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi. Jika informasi yang disebarkan kepada
khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya kontrol versial, yang
menyebabkan pro dan kontrak di kalangan khalayak, maka hal ini
disebut opini publik. opini publik ini sering sekali n;erugikan
organisasi. Oleh sebab itu, harus diusahakan agar segera dapat di
atasi dan tidak menimbulkan permasalahan.

Dalam proses penyampaian pesan dalam komunikasi ini,
dilakukan dengan cara komunikasi secara langsung dan
komunikasi media. Komunikasi yang dilakukan secara langsung
(tatap muka) lebih efektif dan efisien dalam penyampaian pesan
secara persuasif. Sebab, komunikan dapat diketahui oleh

komunikator dalam proses komunikasinya, umpan balik
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berlangsung seketika. Dalam hal ini, komunikator menggetahui

tanggapan atau reaksi komunikan pada saan itu juga.

Selain itu, komunikasi bermedia yang biasanya di gunakan
untuk penyampaian pesan oleh ustadaz-ustadzah TPQ Ar-Roudloh
dengan para wali santri berupa surat. Misalnya pemberitahuan

ataupun informasi-informasi yang lainnya.

Umpan balik dalam komunikasi bermedia ini dinamakan
umpan balik tertunda (delayer Jeedback) sebab sampainya tanggapan
atau reaksi khalayak kepada komunikator memerlukan tenggang

waktu.

Dalam melakukan komunikasi organisasi, ada 3 (tiga)
model dalam komunikasi:

a. Model komunikasi linier (one-way communication), dalam model
ini komunikator (kepala TPQ dan Ustadz-ustadazah) memberikan
stimuli dan komunikan (kepala TPQ dan Ustadz-ustadazah)
melakukan respon yang diharapkan tanpa mengadakan seleksi dan
interpretasi.

b. Model komunikasi interaksional. Sebagai kelanjutan dari model
yang pertama, pada tahap ini sudah terjadi feedback atau umpan
balik. Komunikasi yang berlangsung bersifat dua arah dan dialog,

di mana setiappartisipan memiliki peran ganda, dalam arti pada
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satu sisi bertindak sebagai komunikator, pada saat yang lain
bertindak sebagai komunikan.

¢. Model komunikasi transaksional. Dalam model ini komunikasi
dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) antara dua
orang atau lebih. Pandangan ini menekankan bahwa semua
perilaku adalah komunikatif, Tidak ada satupun yang tidak dapat
dikomunikasikan.

Dengan demikian pembahasan dan analisis di atas, maka
peneliti menemukan beberapa temuan yang terkait dengan fokus
dalam penelitian ini, antara lain :

I. Proses komunikasi organisasi secara internal dipengaruhi secara
langsung oleh seorang pemimpin, tatanan manajemen dan faktor
lingkungan organisasi.

2. Proses komunikasi organisasi secara eksternal merupakan
bentuk komunikasi terbuka bersifat informatif, persusif, solutif

dengsn pessn ysng efektif dsn efisien secara umpan balik.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teorian
Dalam  penelian proses komunikasi organisasai, peneliti
mengfokuskan penelitiannya kepada proses komunikasi organisasi secara
internal dan eksternal.
Teori yang relevan dengan temuan di atas adalah Teori hubungan

manusia Elton mayo. Teori ini menjelaskan tentang pentingnya aspek
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manusia dalam organisasi, setiap manusia inigin mengembangkan diri
mereka. Hal ini menyangkut tentang pengembangan potensi yakni adanya
saling bertukar informasi sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman
mereka. Selain itu informasiakan pesan di dapat dengan mudah ini
membuktikan bahwasannya organisasi bukanlah suatu sistem yang kaku.

Dalam proses komunikasi organisasi baik secara internal ataupun
eksternal, ustadz-ustadzah TPQ ar-Roudloh berperan sebagai komunikan
dan komunikator. Komunikasi berlangsung secara informal ustadz-
ustadazah lebh mudah untuk bertukar pikiran dan informasi secara
mendalam. déiéfn hal ini para ustadz-ustadzah dapat menunjukkan dan
mengembangkan potensi dirinya dalam organisasi.

Selain itu juga pemberian pesan juga efisien yakni diterima dalam
waktu dan situasi yang tepat. Hal ini merupakan salah satu bentuk
penghargaan diri manusia dalam organisasi. Sebab manusia bukanlah
suatu mesin yang hanya bekerja namun mereka juga butuh situasi dan
waktu yang tepat sesuai dengan kemampuan mereka.

Dengan adanya pengertian secara psikologis akan sifat sesama
anggota, ini mengidentifikasikan bahwasannya psikilogis manusia juga
sangat memberik peran dalam menciptakan hubungan antar sesama
anggota. Ini yang memicu komunikasi yang berlangsung lebih bersifat
informative, persuasif dan solutif. Dalam Teori ini juga menjelaskan

tentang pentingnya individu dan hubungan manusia dalam kehidupan
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